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ABSTRAK

Penelitian 1entang "Uji Konsentrasi Ekstrak Metanol Bunga Kipait
(Tithonia diversifolie A .Grav) (Asteracene) Untuk Mengendalikan Spodoptery
exigua Hubner (Lepideptera : Noctuidze)” dilaksanakan dar bulan Oktober
2007 sampai Mei 2008, Penelitian ini telah dilaksanckan di Laboratorium
Fisiologi dan Toksikologi Seranppa Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakulas Pertanian, serta Laboratoriom Kimia Chrganik dan Bahan Alam, Fakultas
siaternatika dan Nmo Pengetabuan Alam, Universitas Anclalas Padang, Penelitian
i bertujuan mendapatkan konsentrasi eksirak metanol bunga kipait yang efektif
untuk mengendalikan 8. exigua Hubner.

Penielitian ini terdini dari dua twhap yaitu wji swal konsentrasi dan uji
lanjutan, menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuannya
aduluh pemberian ekstrak metanol bunga kipait pada larva 8 exigr instar 11, Uji
wwal terdini 6 perlakuan dan 6 ulangan, dengan kensentasi perlakuan A (0,0 %),
B (1 %) (2 9%), D (3 %), E (4 %), dan F (5 ). Sedangkan untuk uji fanjutan
perlakuan kensentrasi eksirak metann] bunga kipuit berdasarkan pada hasil terbaik
uji awal (= 1 % 3 lerdin atas 5 perlakuan dan 6 ulangan, dengan konsentras:
perlakuan V(0,0 %6), W (0,2 %), X (0.4 %), Y (0.6 ¥}, dan £ (0.8 %), Parameter
pengamatan adalah mortalitas larva 8 exigue, persentase penurunan gktivitas
mikan (aarificdant), persentase pupa terbentul, hobor pupa terhentuk. persentase
imugo terbentuk, jumlah telur vang diletakkan dan persentase telur menetas.

Hasil penelitian menunjukkan babwa ekstrak metanol bunga kipait pada
konsentrasi 4 % efektil mengendalikan 5 exigne, Peningkatan koosentrasi
chstrak metanol bunga kipait juga menyebalkan penurnan juntlab lelur dan
perseniase telur menclas. Kematian larva 8. exipua disebabkan oleh chsiruk
metanal bunpa Kipait lebib bersifat whksik (racun) dibandingkan antifeedan
i penurunan aktivitas makand,
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I. PENDAHULUAN

Spodupiera exigua Hubner (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama
WA yang  menyerany  tanamean bawang  sejak  awal pertumbuhan  dan
mengakibatkan kehilangan hasil yang fidak sedikit, ternsams bawang daun
(Rukmara dan Sugandi, 1997). Bagian wlama vang discrang hama ini adelah
drun, baik daun pada tanzman ¥ang masih muda maupun tanaman rang sudah tug
{Drrekiorm Bina Perlindungan Tanamun, ER92L Scrangan hama inj mencapai
puncaknya pada umur tanaman & — 7 manggu di lapengan, dan apabiln tdak
dikendalikan dapat menimbulkan kehilangan hasil mencapa |00 % (Koestoni dan
Sastrosiswojo, 1997,

Pengendalisn S, exieng sampal saat in masih mengandalkan PO LRnARD
inseklisida sintetis. Mal ini disebahkan insektisida sintetts dapal menurunkan
popultasi hama datam wakug relatf singkat, mudah penpeinasanmya, dan selaly
tersedia (Rukmanz, 1994), Pengeunasn insektisidn sintetis vang sanpat intensif
tersebut dapat merimbulkan dampak negatif, seperti resistensi hama. resurjensi,
tecbunubnys musuh alami, timbulnys bama sekunder. serta Keracunan  pada
manusta dan hewan  temak lainnya yang bukan sasaran iDirekiorat Tina
Perlindungan Tanaman, [987),

Salab satu alternatili wntuk mengurangy dampak nepatit dar inscktisids
adalah pengzunaan twmbuhan sebagai bahan dasar pembuatan insekiisida atau
dikenal dengan nama insektisida nabat). Banyak keunggulan vanp dimiliki
insekrisida pabati wntara lain murah karena banvak tersedia o alam, bersifar
dah werurai (readeeradobie) i alam sebingga vdak mencemari linghkungan dan
refatf aman bagi maousia dan hewan temak karena residunya mudah hilang, sers
pengaruh sampingan lerhadap jasad hukan sasaran |ehil rendah dan aman
terhadap musuh alami (Kardinan, [ 650,

Tumbuhan vang mengandug bahan insektisida, hail akar, daun, bunga,
maupun biji lebib dari 2,400 spesics terschar di berbagai negara, termasuk
Indonesia {Grainge dan Ahmed, 1987}, Ekstrak dar bagian twumbuhan ini ada

vang bersifat racun kontak. meun perot serta penghambat pertumbuhan dan



[

penolak makan (repefiens). Salah satu jenis tumbithan yang dapat digunakan
sehagal insektisida nabati adalah kipait (Tithonia diversifolia A, Gray),

Kipait memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan insekfisida
nabati karens mengandung senyawa flavonoid, tanin, terpenoid dan sapanin
{Tona et al., 1988). Selanjuinya kipait dapat menghambat perkembangan larva
P aplostelly dan juga bersifal racun terhadap tikus (Rejesus o al, 1993).
Di Sumatera Barat, kipait ditemukan dj pinggir-pinggir jalan, hampir di sepanjang
jalan dan fahan tidur sebagai semak, schingga persediaannya sangag melimpah di
lapangan dan merupakan guling vang sering dibabat oleh sebagian petani, Bapian
vang dibabat ini berupa bunga dan daun hisa dimanfaatkan schagai insektisida
mabati dari pada dilbuang begitu saja.

Ameti dan Santoni (2006), melapockan bahwa wji fraksinasi dar bunga
dan daun 7. diversifolie menunjukkan fraksi heksan dard tunga £, diversifolic
febih efekuif dalam menpendalikan larva P aplostella. Hasil penelitian Putr
(2006}, konsentrasi 4 % dari fraksi heksan bunga T. diversifolic mengakibatkan
mortalitas lamva P vlostella sebesar 52 9, sedanpkan  mortalitas  pada
pengamatan pendahuluan (konsentrasi 3%6) sebesar 60 % Dua pringip dasar dalam
pengguraan insckiisida pabati adalah efektif dan efisien, Keefektifan tersehut
cilihat dari nilai LCs dan nilai LTs. Bila LCsy terdalu linggl maka dapa
merdimbulkan ftotoksik pada tumbuban dan dapat  diznggap Gdak  efekiil,
sebaliknya hila LCsy; terlaly rendah dianggap cofektif. Menurst Prijono { 1),
bahwa pengpunaan konsenirasi insebtisida vang baik berdasarkan keefektifannya
adalah kensenteasi 5 % Penelitian pengaruh ekstrak daun kipait terhadap 7
Lvlostefia sudah banvak dilpkukan, tetapl idoemasi dan pemantaatin bungza kipai
terhadap &, exigas sumpai saat ini informasinya terbatas.

Berdasarkan waiar tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian
vang berjudul “Uji Konsentrasi Ekstrak Metanol Bunga Kipait (Tithonia
diversifofia A. Gray) (Asteracene) Untuk Mengendalikan Spodoptera exvigua
Hubner {Lepidoptera: Noctuidae)”. Penelitian ini bertujuze mendapatkan
konsentrasi eksirak metane! bunga kipait vang efektif® untuk menpendalikan

5, exipi.



I¥. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
4.L1. Uji Awal
4.1 1.1, Mortalitas Larvs § exigg
Analisis sidik ragam beberapa konsentrasi ekstrak metanal bunga kipait
terhadap mortalitas Jarva § exigua pada ufi awal konsentrasi memperlihatkan
hasil yang berbedy nyata (Lampiran 4a). Setelah dilakukan uj lanjut denpan
DNMRT pada taraf 5 %, hasiln ya dapat dilihat pada Tabel 7,

Tabel 2. Rata-rata mortalitas [arva & exigna setelah diberi perlakuan dengan
beberapa konsentrasi ekstruk metanol bunga kipail pada uji awal
konsentrasi (5 hari setelah perlakyan)

“Konsen tra.T{"}E} Mortalitas rﬂn-zmﬁj ' LTz (hari)

= ] D-.'-IFE H.‘;[i_] Data hlzri_mreksi o 1
F(3) 1081 | 100,00 2 093 (0,42 - 1 58]
I (4) 9167 | B9.58 ahb L0001 - 1.883
Di3) 88,33 8081 h L7021 — 2.1
C{2) | #3500 ;| BLES  he L0 (AT — 2 58
B (1) | 000 | e 264 (205 311
A | 2133 | -

KK=82319%
Angka-angka pada lajur vang dilkuti oleh hurar kecil yang sama berbedn fidak nyats menynn
DNMRT pada tarsf nvara 5%,
" Rums Alhin

Pada Tabel 2 terlihat bahwsg ekstrak  metanal bunga kipait dengan
konsentrasi | sampai 3% menyebalkan mortalitas |arvg yang tinggi vaity 74,11 —
100 % dengan nilai LTsy lebih pendek. Dar data moralitas rada uji awal
komsentrasi diperaleh nila L5 sehesar 04 = Selain itu, padga uji awal
konsentrasi ini tidak ada terbentyl pupa dan imago karena larva mai menjelang

terhentuknya pupa pada semua perlakuan, Oleh karena hasi] wji awal konsentrasi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dhari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
l. Ekstrak metanel bunga kipait pada konsentmsi 04 % efektifl untuk
mengendalikan & exigue,
2. Peningkatan  konscntrasi  ckstrak  metanol  bungs  kipait  menyebabkan
penurunan jumlah elur dan persentase telur menetas.
1. Kematan larva 5. exigwa dischabkan oleh ekstrak metanol bunpa kipait lebih

bersifat toksik dibandingkan antifeedeant.

Diari hasil penelitian di laboratorium ekstrak metanol bunga kipait dengan
konsenlrast yang rendsh (0.4 %) sudah efektif mengendalikan 8 exigwa, maka

diharapkan ada penelitian lanjutan di lapangan,



DAFTAR PUSTAKA

Armeti dan Santoni, A. 2006, Isolasi Senyawa Bioaktil Ekstirak Daun dan Bunga
Paitan {Tithonia diversifofia A Gray) (Asteracens) dari Lokasi Tempar
Tumbuh vang Berbeda dan Pengarubnya Terhadap P Aplostella Linn, dan

Parasitoid Diadeema semiclausion Hellen, Laporan Penclitian, Universitas
Andlalas. 36 hal.

Adedire, €0, dan Akinneye, J.On 2004, Biologveal Activity of The Tree
Marigald, Tivhonig diversifolia. on Cowpea Seed Bruchid, Celosabruchs
n.-a-.'u!m’n.f{E.’nIu-::rptertl.'Bru::hide!::_:l. AnnofAppl Bial 144; 185- 189,

Anwarde, 2001, Efektivitas Ekstrak Daun Sirsak {Annona muricara | ) Terhadap
Mortalitas Cracidolomia binoeaiiy 7ellor fI_epicinp[-:rﬂ:"r'[.mnn:-r:na:utidau]
[Skripsi]. Padang. Fakulias Pertanian, Universitas Andalas, 42 hial,

Dadang. 1999 Sumber Insekiisidy Alami. Bahan Penelitian, Pengembanpan dan
Pemantaatan Insektisida Alami (913 Apustus 1999). Pusa Penpendalian
Hama Terpadu, Bogor. Institul Pertanian Bogor, 86 hal.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dacrab Tingkat 1 Sumaters Barat. 1995
Laporan Tahunan 1994/1995 |0 hal,

Dirckioral Bina Perlindungan Tanaman, 1097 Pedoman Pengendalian Hama
Bawang Mersh. Jakarta. Direktarat Tenderal Pertanian Tananun Pangan.
L9220 hal.

Lrlinda. N. 2000. Efcktivitas Ekstrak Daun Mindi, Serai Wanpi dan [ impang
Lenghkuas Terhadap Ular Daun Bawang Merak (Spodamiera exigus Huib,),
Skrips: Sarjana Pertanian, Fakultas Pertanian UNAND, Jakaria. 10 haf

Grainge, M. dan Ahmed, 5 1987, Handbook of Plants with Pese C'ontro)
Praperties. JThon Wiley and Sons [ne. New Yark, 470 lal,

Hakim, N, 2001, Kemungkinan Penpponaan K
Scbagai Sumber Bahan Chrrganik dan Mitre
Andalas. Padang, & ha).

pail (F diversifolic A, Ciray]
e, Laporan P3N, Universitas

Ralshoven, L.GE. 1981, The Pes af Crops in Indonesia, Revised and Translated
by AL Van Der Lan, T Ichtiar Baru-Van Hoeve Jakaria. 701 hal,

Kardinan, A 1999, pestisida Mabati dan Ramuan Aplikasi,

Jukarta. Penchar
Swadava. 80 hal,



